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Abstract: Analysis Practical Work Living Organism Materials and Its Problems in
Junior High School Teluk Betung Utara. The aims of this research were to analyze
the implementation of laboratory practice and its problems on living organism
materials of junior high schools in Teluk Betung Utara. The samples were
selected by purposive sampling. Data collection technique used questionnaire,
interview, and observation, its analyzed using Miles and Huberman model.
Research results showed that the laboratory practice on living organism materials
was categorized as very good category, observation result of laboratory practice
was good, and student’s laboratory practice worksheet was quite good. Problems
appeared in the implementation of laboratory practice on living organism
materials were limited number microscopes; laboratory practice activities was
not conducive yet; lack of preparation before conducting the laboratory practice,
and the student’s laboratory practice worksheet not directing the students yet in
order to formulate a hypothesis. Based on the results of this study, it can be
concluded that the implementation of laboratory practice and its problems on
living organism materials in Teluk Betung Utara was categorized as very good
although there was some problems existed in the laboratory practice
implementation.
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Abstrak: Analisis Praktikum Materi Organisasi Kehidupan dan
Permasalahannya di SMP se-Kecamatan Teluk Betung Utara. Penelitian ini
bertujuan menganalisis pelaksanaan praktikum materi organisasi kehidupan dan
permasalahannya di SMP se-Kecamatan Teluk Betung Utara. Sampel dipilih
secara purposive sampling. Teknik pengambilan data menggunakan angket,
wawancara, dan observasi, yang dianalisis dengan model Miles dan Huberman.
Hasil penelitian pelaksanaan praktikum berkriteria sangat baik, observasi tahapan
pelaksanaan praktikum berkriteria baik, LKS-praktikum/LKPD-praktikum
berkriteria cukup baik. Permasalahan dalam pelaksanaan praktikum yaitu
keterbatasan jumlah mikroskop; kegiatan praktikum yang masih kurang kondusif;
persiapan sebelum melaksanakan praktikum masih kurang, serta penyusunan
LKS-praktikum/ LKPD-praktikum belum mengarahkan siswa untuk merumuskan
hipotesis. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
praktikum materi organisasi kehidupan se-Kecamatan Teluk Betung Utara berkriteria
sangat baik walaupun terdapat permasalahan dalam pelaksanaan praktikum.

Kata kunci: organisasi kehidupan, pelaksanaan praktikum, permasalahan praktikum



PENDAHULUAN

Biologi sebagai ilmu pengetahuan
yang mempelajari tentang makhluk
hidup, diperoleh  melalui  proses
penyelidikan atau penelitian dengan
menggunakan metode ilmiah (Indriastuti,
Herlina, dan Widiyaningrum, 2013: 125).
Mata pelajaran Biologi yang merupakan
kelompok IPA pada hakikatnya adalah
produk, proses, sikap, dan teknologi.
Oleh karena itu, pembelajaran IPA
sebaiknya dilaksanakan melalui pen-
dekatan inquiri ilmiah (scientific inquiry)
(Khamidah dan Aprilia, 2014: 5).

Metode yang paling tepat untuk
merealisasikan ~ pendekatan  inquiri
ilmiah adalah secara eksperimen.
Eksperimen merupakan cara penyajian
pelajaran dengan menggunakan per-
cobaan atau praktikum (Khamidah dan
Aprilia, 2014: 5). Menurut Gafur
(2012: 4) praktikum merupakan kegiat-
an pembelajaran yang dilaksanakan
dalam suatu laboratorium yang mem-
pelajari suatu bidang studi tertentu
termasuk mempraktikan teori-teori.

Praktikum memungkinkan siswa
dapat mempraktekkan secara empiris
dalam belajar IPA, mengintegrasikan
kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Olek karena itu, kegiatan
praktikum merupakan kegiatan yang
berperan penting dalam kegiatan
pembelajaran ilmu pengetahuan alam
(IPA)  khususnya ilmu  biologi
(Munandar, 2016: 4).

Kegiatan praktikum yang di-
lakukan di laboratorium merupakan
metode yang memberikan pengaruh
terhadap keberhasilan siswa dalam
belajar biologi (Rahmiyati, 2008: 90).
Praktikum akan lebih efektif untuk
meningkatkan keahlian siswa dalam
pengamatan dan meningkatkan ke-
terampilan serta sebagai sarana berlatih
dalam menggunakan peralatan. Selain
itu dengan praktikum siswa dapat

mengembangkan rasa ingin tahu, aktif,
kreatif, inovatif, serta menumbuhkan
kejujuran ilmiah  (Khamidah dan
Aprilia, 2014: 5).

Pelaksanaan  praktikum  yang
diamati yaitu pada materi organisasi
kehidupan karena dianggap mudah oleh
beberapa guru dikarenakan alat dan
bahan yang diperlukan hanya sedikit,
seperti  mikroskop, preparat sayatan
bawang, dan preparat sayatan gabus
atau siswa diminta untuk membawa
bawang merah (Allium cepa) maupun
gabus dari batang singkong (Manihot
utilissima) kemudian siswa yang me-
lakukan sayatan untuk mengamati
bentuk sel yang terlihat dari mikroskop.

Kegiatan ~ pembelajaran  IPA
berbasis  praktikum agar  dapat
terlaksana secara optimal harus di-
dukung oleh sarana dan prasarana yang
memadai, seperti adanya labo-ratorium
beserta alat dan bahan yang di-
butuhkan. Prasarana yang harus ada,
baik tingkat SMP maupun SMA menurut
Permendiknas No. 24 Tahun 2007
tentang Standar Sarana dan Prasarana
SD/MI, SMP/MTs, SMA/ MA, vyaitu
adanya Laboratorium IPA. Hal tersebut
juga didukung oleh Permendikbud No.
23 Tahun 2013 tentang Standar
Pelayanan Minimal (SPM) di setiap
SMP harus tersedia ruang Labo-
ratorium IPA yang dilengkapi dengan
meja dan kursi yang cukup untuk siswa
dan minimal satu set peralatan praktek
IPA untuk mendemonstrasikan dan
eksperimen siswa.

Praktikum IPA yang ideal selain
harus didukung oleh sarana dan
prasarana yang memadai juga dapat
dipegaruhi oleh motivasi guru dan
siswa dalam melaksanakan praktikum.
Motivasi guru maupun siswa terdapat
dari dalam dirinya maupun dari faktor
lingkungan. Faktor lingkungan yang
mempengaruhi motivasi guru dalam
melaksanakan praktikum antaralain:



ketersediaan sarana dan prasaran yang
menunjang; ada tidaknya ruang labo-
ratorium; serta alat dan bahan praktikum
yang tersedia yang dapat menunjang ke-
giatan pelaksanaan praktikum. Faktor
lingkungan yang mempengaruhi mo-
tivasi siswa seperti, hukuman yang
didapat jika tidak melaksanakan prak-
tikum, serta mendapat nilai yang bagus
jika bersemangat dalam melaksanakan
praktikum. Motivasi dalam diri guru
terlihat dari keinginan guru merancang
dan membuat LKS-praktikum/LKPD-
praktikum.

Sedangkan motivasi dalam diri
siswa terlihat dari keinginan membaca
penuntun praktikum sebelum praktikum
dimulai, keinginan mencoba hal-hal
baru saat praktikum, menyimak pen-
jelasan dari guru, dan mengikuti ke-
giatan praktikum dengan baik dengan
tidak ribut saat melaksanakan praktikum.

Akan tetapi, observasi awal yang
dilakukan pada bulan November tahun
2017 melalui kegiatan wawancara
dengan guru mata pelajaran Biologi
kelas VII yang dilakukan di sebagian
besar sekolah SMP vyang ada di
Kecamatan Teluk Betung Utara
menunjukkan bahwa terdapat kendala-
kendala dalam pelaksanaan praktikum
pada materi organisasi kehidupan.
Fakta di lapangan menunjukkan bahwa
kendala-kendala tersebut yaitu hanya
tiga sekolah yang memiliki ruang labo-
ratorium dari empat sekolah yang
diamati. Sekolah yang masih belum
memiliki ruangan laboratorium melaku-
kan kegiatan pembelajaran di kelas
secara berkelompok maupun mandiri
dalam rentang waktu yang sudah di-
tentukan yang membuat suasana belajar
menjadi kurang kondusif disebabkan
karena banyaknya kursi dan meja yang
ada di dalam kelas.

Hasil observasi awal pada bulan
November tahun 2017 juga me-
nunjukkan ketersediaan alat dan bahan

yang dibutuhkan dalam menunjang
kegiatan praktikum materi organisasi
kehidupan pada sekolah yang memiliki
laboratorium maupun yang melaksana-
kan praktikum di dalam kelas juga
belum memadai, seperti banyak
mikroskop yang ada di sekolah, tetapi
masih kurang layak digunakan, hal ter-
sebut menyebabkan hasil gambar yang
terdapat pada preparat mikroskopis dan
preparat basah atau preparat yang
dibuat sendiri oleh siswa yang dipandu
oleh guru berbeda, sehingga membuat
kebingungan pada siswa dan membuat
suasana menjadi kurang kondusif.

Pelaksanaan praktikum pada pe-
nelitian terdahulu antara lain: (1)
Hasruddin dan Rezeqgi (2012: 21),
bahwa keadaan laboratorium SMAN
se-Kabupaten Karo kurang baik, se-
bagian besar sekolah mengalami per-
masalahan rendahnya waktu yang ter-
sedia untuk pelaksanaan praktikum,
persiapan dan pelaksanaan praktikum
sudah tergolong kategori baik, dan
minat siswa terhadap kegiatan la-
boratorium tergolong dalam kategori
sangat baik; (2) Litasari, Setiati, dan
Herlina, (2014: 172), bahwa pem-
belajaran Biologi berbasis laboratorium
dan kualitas hasil belajar siswa kelas XI
pada materi sistem pencernaan semester
genap berada dalam kategori baik.

Pembelajaran biologi yang ideal
yang diharapkan dan kenyataan yang
ada di lapangan terdapat ketimpangan
dalam pelaksanaannya, maka peneliti
mengkaji  secara lebih  mendalam
tentang analisis pelaksanaan praktikum
dan permasalahannya pada materi
organisasi kehidupan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pen-
dekatan kualitatif. Penelitian ini di-
laksanakan pada semester genap bulan
Februari-Maret di SMP se-Kecamatan



Teluk Betung Utara Kotamadya Bandar
Lampung tahun pelajaran 2016/2017.

Populasi penelitian ini adalah
seluruh guru IPA kelas VII SMP se-
Kecamatan Teluk Betung Utara
Kotamadya Bandar Lampung yang me-
laksanakan praktikum IPA. Pengambil-
an sampel yang menggunakan purposive
sampling, sehingga sampel yang diguna-
kan yaitu guru IPA kelas VII yang me-
laksanakan praktikum materi organisasi
kehidupan di SMP Negeri 16 Bandar
Lampung (A); SMP Negeri 17 Bandar
Lampung (B); SMP Negeri 18 Bandar
Lampung (C); dan SMP Immanuel
Bandar Lampung (D); yang berjumlah
empat guru. Perwakilan siswa ditentu-
kan menggunakan tenik two stage
cluster random sampling dari masing-
masing sekolah sebanyak 30% siswa
untuk mengisi angket dan 10% siswa
untuk dilakukan wawancara. Perwakil-
an siswa sebanyak 10 % untuk
wawancara disampling dari perwakil-
an siswa yang mengisi angket yang
berjumlah 356 siswa dan 36 siswa
untuk diwawancara.

Desain yang digunakan dalam
penelitian deskriptif ini adalah desain
riset eksploratori. Desain ini bertujuan
mendapatkan gambaran secara jelas me-
ngenai pelaksanaan praktikum serta per-
masalahannya pada materi organisasi
kehidupan di SMP yang ada di
Kecamatan Teluk Betuk Utara
Kotamadya Bandar Lampung.

Jenis data penelitian ini adalah
data deskriptif yang terdiri dari data
primer dan sekunder. Data primer di-
peroleh dari pengamatan langsung di
sekolah seperti angket dan wawan-
cara yang terdiri atas: (1) pelaksanaan
praktikum pada materi organisasi ke-
hidupan oleh guru dan siswa; (2)
motivasi guru dan siswa dalam prak-
tikum pada materi organisasi kehidup-
an; dan (3) evaluasi laporan hasil
praktikum pada materi organisasi

kehidupan oleh guru; (4) pembuatan
laporan hasil praktikum pada materi
organisasi kehidupan oleh siswa. Data
sekunder diperoleh dari hasil pengamat-
an yang diambil saat observasi lang-
sung di laboratorium IPA dalam
bentuk foto, kemudian data tertulis
seperti: (1) biodata guru IPA; (2)
lembar observasi tahapan pelaksana-
an praktikum pada materi organisasi
kehidupan; dan (3) lembar observasi per-
masalahan praktikum pada materi or-
ganisasi kehidupan, serta perangkat pem-
belajaran yaitu LKS-praktikum/LKPD-
praktikum materi organisasi kehidupan.

Teknik pengambilan data mengguna-
kan triangulasi instrument yaitu angket,
wawancara, dan observasi, yang di-
analisis secara deskriptif dengan
model Miles dan Huberman yang me-
miliki tiga macam kegiatan dalam
analisis data kualitatif, yaitu reduksi
data, model data, dan penarikan atau
verifikasi kesimpulan. Teknik ini di-
gunakan untuk menganalisis data
secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus hingga tuntas,
sehingga datanya jenuh (Emzir, 2011:
129-135).

HASIL PENELITIAN

Hasil angket tanggapan guru
tentang pelaksanaan praktikum materi
organisasi kehidupan yang diperoleh
dari tiga aspek yang diamati seperti
pelaksanaan praktikum materi organi-
sasi kehidupan, motivasi guru terhadap
pelaksanaan praktikum materi organi-
sasi kehidupan, dan evaluasi laporan
hasil praktikum materi organisasi ke-
hidupan pada empat sekolah yang
melaksanakan praktikum materi organi-
sasi kehidupan yang ada di kecamatan
teluk betung utara. Hasilnya di-
tampilkan dalam bentuk persentase
pada setiap aspeknya yang disajikan
dalam Tabel 1.



Tabel 1. Angket Tanggapan Guru Ter-
hadap Pelaksanaan Praktikum
Materi Organisasi Kehidupan
Se-Kecamatan Teluk Betung
Utara

Persentase (%)

PP K PN K

S"A"P 1 7142 B 619 B
SMP 4 7857 B 6904 B
B
PEP —s
! 1 5951 CB 5952 SB
S'\S'P 1 7380 B 8333 SB
- 7082+ 68.45¢
T+sd aor B 0 B
S'\A"P 1 100 SB 100 SB
S'\é'P 1 100 SB 100 SB
MPG
S'\é'P 1 6667 B 100 SB
S'\S'P 1 100 SB 100 SB
= 9167 =
T+sd loG" B 1000 SB
SMP 80 B 9% SB
A
S'\é'P 1 100 SB 100 SB
ELHP
S“C"P 1 90 SB 100 SB
S"SP 1 92 SB 92 SB
T+sd 90{.353 * SB 97+ 38SB
—— 8432+ 8848
T+ sd oost B %00% sB

Keterangan: ¥ = Rata-rata; Sd = Standar Deviasi,
PP = Pernyataan Poitif; PN =
Pernyataan Negatif, X + Sd* = Rata-
rata dari seluruh aspek pada seluruh
sekolah, A = aspek, NS = Nama
Sekolah, JG = Jumlah Guru, K =
kriteria, SB = Sangat Baik, B = Baik,
CB = Cukup Baik, PEP = Pelaksanaan
praktikum, MPG =  Motivasi
praktikum guru, ELHP = Evaluasi
laporan hasil praktikum

Tabel 1 diketahui bahwa rata-rata
persentase pernyataan positif dan per-
nyataan negatif tertinggi pada aspek
motivasi pelaksanaan praktikum materi
organisasi kehidupan oleh guru. Rata-
rata persentase pernyataan positif dan
pernyataan negatif terendah pada aspek
pelaksanaan praktikum materi organi-
sasi kehidupan.

Hasil angket tanggapan siswa
tentang pelaksanaan praktikum materi
organisasi kehidupan yang diperoleh
dari tiga aspekyang diamati seperti pe-
laksanaan praktikum materi organisasi
kehidupan, motivasi siswa terhadap
pelaksanaan praktikum materi organisasi
kehidupan, dan pembuatan  laporan
hasil praktikum materi organisasi ke-
hidupan pada empat sekolah yang me-
laksanakan praktikum materi organi-sasi
kehidupan yang ada di kecamatan teluk
betung utara. Hasilnya ditampilkan
dalam bentuk persentase pada setiap
aspeknya yang disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Angket Tanggapan Siswa Ter-
hadap Pelaksanaan Praktikum
Materi Organisasi Kehidupan
Se-Kecamatan Teluk Betung
Utara

Persentase (%)

A NS IS PP K PN K
SMPA 96 73.01 B 7357 B
SMPB 113 8424 SB 8141 SB
SMPC 116 8965 SB 8571 SB
SMPD 31 8225 SB 8128 SB

= 82.28 + 80.49 +

X+sd 0.63 SB 0,46 B
SMPA 96 96.22 SB 9335 SB
SMPB 113 9314 SB 8937 SB

SMPC 116 9460 SB 8846 SB
SMPD 31 8709 SB 7620 B
92.76 £ 86.84 £

X+8d 036 SB 0.67 SB

PEP

MPS

SMPA 96 9582 SB 9426 SB
SMPB 113 96.65 SB 9414 SB
SMPC 116 9769 SB 9348 SB
SMPD 31 8816 SB 7436 B

PLHP

= 9458+ 89.06
X+5d 038 SB 09 SB

89,84+ SB 85,44+ SB

X+ 5d* 0,46 03

Keterangan: X = Rata-rata; Sd = Standar Deviasi, PP =
Pernyataan Poitif, PN = Pernyataan
Negatif; X + Sd* = Rata-rata dari seluruh
aspek pada seluruh sekolah, A = Aspek,
NS = Nama Sekolah, JS = Jumlah Siswa,
K = Kriteria, SB = Sangat Baik, B = Baik,
CB = Cukup Baik, PEP = Pelaksanaan
Praktikum, MPS = Motivasi Praktikum
Siswa, PLHP = Pembuatan Laporan Hasil
Praktikum

Tabel 2 diketahui bahwa rata-rata
persentase pernyataan positif dan



pernyataan negatif tertinggi pada aspek
pembuatan laporan hasil praktikum.
Rata-rata persentase pernyataan positif
dan pernyataan negatif terendah pada
aspek pelaksanaan praktikum materi
organisasi kehidupan.

Observasi tahapan pelaksanaan
praktikum berguna untuk mengetahui
pelaksanaan praktikum yang berisi
tentang aspek-aspek tahapan pelaksana-
an praktikum materi organisasi ke-
hidupan disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Tahapan Pelaksanaan Praktikum
Materi Organisasi Kehidupan
Se-Kecamatan Teluk Betung
Utara

Persentase Setiap Guru

No ATTP Sampel (%) ® +Sd K
1 2 3 4

1 Pr 444 5555 66.67 88.89 fogoi B

> Pl 875 8755 8755 83.33 sggi sB

3 Pn 833 6667 66.67 83.33 7‘;_%%* B
G T s

Keterangan: X Rata-rata; Sd = Standar Deviasi;
¥= Jumlah Persentase, ATTP = Aspek
Tahap Pelaksanaan Praktikum, K =
Kriteria, B = Baik, SB = Sangat Baik,
Pr = Persiapan, Pl = Pelaksanaan, Pn=
Penutup

Tabel 3 diketahui bahwa pada
tahapan pelaksanaan praktikum ber-
kriteria baik dengan rata-rata per-
sentase 75,09. Pada tahap pelaksana-
an memiliki persentase tertinggi yang
berkriteria sangat baik dengan rata-
rata persentase 86.45 dan persentase
terendah yang berkriteria baik pada
tahap persiapan dengan rata-rata per-
sentase 63.86.

Hasil penilaian penyusunan Lembar
Kerja Siswa (LKS)-Praktikum/Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD)-Praktikum
materi organisasi kehidupan oleh guru
disajikan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Penyusunan Lembar kerja
siswa (LKS)-Praktikum/Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD)-
Praktikum Materi Organisasi

Kehidupan oleh Guru
Persentase Setiap Guru
No. Aspek Sampel (%) X +Sd K
1 2 3 4
1 FP  66.67 55.55 55.55 55.55 5%'%951 CB
2 KB 20 40 20 4 PN*
3 KM 100 333 100 100 P * 5B
Isi 50,00 +
4 LKS 25 50 50 75 20 CB
LKS 50,00 +
5 AKPS 50 25 50 75 20 CB
b 54.32 +
X5 1900 ©B
Keterangan: A Rata-rata; Sd = Standar Deviasi; =

Jumlah Persentase, K = kriteria, KB =
Kurang Baik, SB = Sangat Baik, CB =
Cukup Baik, FP = Format Penyusunan, KB
= Keterbacaan, KM = Kemenarikan, LKS
AKPS = Lembar Kerja Siswa Akomodasi
Keterampilan Proses Sains

Tabel 4 diketahui bahwa lembar
kerja siswa (LKS)-Praktikum/Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD)-Praktikum
materi organisasi kehidupan berkriteria
cukup baik dengan rata-rata persentase
54,32. Aspek pada penyusunan Lembar
kerjasiswa  (LKS)-Praktikum/Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD)-Praktikum
materi organisasi kehidupan memiliki
persentase tertinggi pada aspek ke-
menarikan yang berkriteria sangat baik
dengan rata-rata persentase 83,32 dan
persentase terendah pada aspek keter-
bacaan yang berkriteria kurang baik
dengan rata-rata persentase 30,00.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian pada
aspek pelaksanaan praktikum materi
organisasi  kehidupan oleh guru
berkriteria sangat baik. Rata-rata
persentase terendah pada pernyataan
positif maupun negatif yang ber-
kriteria cukup baik (Tabel 1). Aspek pe-
laksanaan praktikum berkriteria cukup



baik ditujukan dari hasil wawancara
yang dilakukan pada guru yang me-
nunjukkan bahwa aspek pelaksanaan
praktikum dipengaruhi deskripsi aspek.
Pada deskripsi aspek waktu pe-
laksanaan praktikum pada semua
sekolah dilaksanakan tepat waktu di
dalam jam pelajaran sehingga rencana
kegiatan praktikum dapat terselesai-
kan dengan durasi waktu 2 jam
pelajaran. Kegiatan praktikum dilaksana-
kan sesuai dengan rencana pelaksana-
an pembelajaran berbasis praktikum
yang memiliki tiga tahapan yaitu
kegiatan persiapan, kegiatan pelaksana-
an, dan kegiatan penutup. Pada tahap
persiapan guru menyiapan alat dan bahan
yang digunakan seperti mikroskop, kaca
objek, kaca penutup, pipet tetes, silet,
dan preparat awetan sel tumbuhan.
Namun kenyataannya pihak sekolah
masih belum mampu memenuhi ke-
butuhan alat dalam melaksanakan
praktikum materi organisasi kehidup-
an seperti pinset, pipet tetes, botol
semprot aquades, dan cawan petri,
bahkan pada SMP A tidak memiliki
kaca penutup, serta pada SMP B tidak
memiliki preparat awetan daun dan
akar sedangkan pada SMP D tidak
memiiki preparat awaetan batang dan
akar. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Hasrudin dan
Rezeqi (2012: 26) bahwa frekuensi
pelaksanaan praktikum yang dilaku-
kan di SMA Negeri se-Kabupaten Karo
masih sangat rendah penyebab utama-
nya adalah kurangnya alat atau bahan
yang dibutuhkan selama praktikum.
Guru pada SMP A, B, C, dan D
melakukan penilaian terhadap siswa
pada saat pelaksanaan praktikum.
SMP A, B, dan C mengalami
kesulitan dalam melakukan penilaian
seperti mengingat nama siswa. Hal
tersebut dikarenakan selain dituntut
untuk menilai kemampuan kognitif
siswa, guru juga dituntut untuk

menilai siswa dari segi afektif dan
psikomotorik, dan juga untuk menge-
tahui tingkat pemahaman siswa
terhadap materi yang diberikan. Peni-
laian pada saat praktikum ditekankan
pada penilaian kinerja siswa. Hal
tersebut didukung oleh Abidin (2016:
242) yang menyatakan bahwa Penilai-
an dalam kegiatan praktikum yaitu pe-
nilaian kinerja yang memadukan produk
dan Kinerja, berupa penilaian kemampu-
an bereksperimen atau meneliti.

Aspek pelaksanaan praktikum
memiliki persentase terendah dari
ketiga aspek yang ada dengan kriteria
baik. Hal tersebut dipengaruhi dari
aspek peran guru. Guru yang masih
kurang mampu membuat suasana
praktikum menjadi kondusif ikut mem-
pengaruhi pelakasanaan praktikum.
Suasana praktikum yang kurang
kondusif khususnya pada SMP B, C
dan D dikarenakan kemampuan guru
yang masih kurang dalam meng-
kondisikan siswa serta pada SMP D
guru baru memiliki pengalaman
mengajar selama 2 tahun. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian yang
didapat oleh Rahmiyati (2008: 97),
bahwa kemampuan guru dalam mem-
bimbing siswa mengumpulkan dan
mencatat data serta membimbing
siswa melakukan pengamatan suatu
proses memperoleh persentase yang
belum mencapai hasil yang optimal.

Aspek motivasi guru pada semua
sekolah terhadap pelaksanaan prak-
tikum materi organisasi kehidupan
memiliki rata-rata persentase tertinggi
pada persentase pernyataan positif
danpernyataan negatif. Hal tersebut
dikarenakan motivasi guru terhadap
pelaksanaan praktikum materi orga-
nisasi kehidupan dipengaruhi oleh
keinginan dari dalam diri guru dan
keinginan dari lingkungan.

Deskripsi  aspek yang me-
mengaruhi aspek evaluasi laporan



hasil praktikum materi organisasi
kehidupan mendapatkan persentase
kriteria sangat baik pada pernyataan
positif dan pernyataan negatif. Deskripsi
aspek yang memengaruhi aspek evaluasi
laporan hasil prak-tikum adalah isi
laporan siswa, peran guru IPA, dan
pemahaman guru dalam pembuatan
penilaian laporan. Setalah melaksana-
kan praktikum, pada SMP A, B, C,
dan D siswa diminta oleh guru untuk
membuat laporan hasil praktikum
yang nanti-nya akan dinilai oleh guru
meng-gunakan instrument penilaian
yang telah dibuat yang bertujuan
untuk me-mudahkan dan membuat
penialain  menjadi lebih objektif.
Evaluasi laporan juga membutuhkan
kegiatan guru menuliskan kesalahan
siswa dalam penulisan laporan. Fakta-
nya kegiatan ini hanya dilakukan pada
SMP B, C, dan D. Kegiatan tersebut
bertujuan agar siswa dapat menge-
tahui letak kesalahannya dan menjadi
bahan evaluasi siswa.Hal tersebut di-
dukung oleh Shepard dalam Parkes
(2010: 98) yang menyatakan bahwa
penilaian yang baik dapat menunjuk-
kan kepada siswa mengenai karak-
teristik kinerja yang diharapkan.

Aspek pelaksanaan praktikum
materi organisasi kehidupan oleh
siswa berkriteria sangat baik. Rata-
rata persentase terendah pada per-
nyataan positif maupun negatif yang
berkriteria sangat baik dan baik
(Tabel 2). Aspek pelaksanaan prak-
tikum berkriteria sangat baik di-
tujukan dari hasil wawancara yang di-
lakukan pada siswa yang me-
nunjukkan bahwa praktikum dilaksana-
kan di laboratorium pada SMP B, C,
dan D, sedangkan pada SMP A di
kelas yang pada semua sekolah di-
laksanakan tepat waktu. Pada semua
sekolah terdapat petunjuk praktikum
dan guru menjelaskan penggunaan
alat dan bahan dengan baik.

Aspek motivasi siswa terhadap
pelaksanaan praktikum materi org-
anisasi kehidupan yang berkriteria
sangat baik dipengaruhi oleh des-
kripsi aspek keinginan dari dalam diri
siswa, keinginan dari lingkungan, rasa
ingin tahu siswa dan kesiapan siswa.
Hal tersebut terjadi kemungkinan
siswa memiliki motivasi praktikum
yang tinggi yang ditujukan dari
wawancara Yaitu pada semua sekolah
siswa merasa senang saat praktikum,
menyimak penjelasan guru, serta
mempersiapakan diri sebelum prak-
tikum dimulai dengan membaca
materi tentang parktikum materi
organisasi kehidupan. Praktikum yang
dilakukan dapat mengembangkan
motivasi belajar siswa. Sesuai dengan
pendapat Munandar (2016: 5-6)
bahwa praktikum dapat mengem-
bangkan motivasi belajar siswa dan
mengembakan keterampilan dasar ber-
eksperimen seperti mengamati, meng-
estimasi, mengukur, dan memanipulasi.

Aspek pembuatan laporan hasil
praktikum materi organisasi
kehidupan oleh siswa memiliki rata-
rata  persentase tertinggi  pada
pernyataan positif maupun negatif
yang berkriteria sangat baik (Tabel
2). Aspek pembuatan laporan hasil
praktikum materi organisasi kehidup-
an berkriteria sangat baik ditujukan
dari hasil wawancara yang dilakukan
pada siswa yang menunjukkan bahwa
pada semua sekolah pada aspek pem-
buatan laporan siswa senang dalam
membuat laporan karena guru mem-
beri pengarahan tentang pembuatan
laporan dan laporan yang ditulis sesuai
dengan hasil yang didapat oleh siswa.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan Chodijah (2016:1)
bahwa pada aspek pembuatan laporan
hasil praktikum berkriteria sesuai.

Analisis pada tahapan pelaksana-
an praktikum yang bertujuan untuk



mengetahui pelaksanaan praktikum
pada setiap tahapnya yaitu persiapan,
pelaksanaan, dan penutupan.Tahapan
pelaksanaan  prak-tikum — memiliki
rata-rata persentase dengan Kriteria
baik (tabel 3) dengan persentase
tertinggi pada tahap pelaksanaan yang
berkriteria sangat baik, dan per-
sentase terendah yang berkriteria baik
pada tahap persiapan sedangakan
pada tahap penutupan berkriteria baik.
Tahap persiapan meiliki kriteria te-
rendah dikarenakan langkah-langkah
kegiatan pada tahap persiapan masih
belum terlaksana seperti pada SMP A
dan B guru tidak menjelaskan tata
tertib selama praktikum, tidak men-
jelaskan tujuan praktikum, dan tidak
memberikan motivasi pada siswa. Hal
tersebut sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Jamaludin, Kade, dan
Nurjannah (2015: 6) yang menyatakan
bahwa rendahnya persentasi pelaksana-
an praktikum dikarenakan dibutuhkan
waktu khusus untuk persiapan se-
belum praktikum dilaksanakan.

Analisis lembar kerja siswa
(LKS)-Praktikum/Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD)-Praktikum Materi Organisasi
Kehidupan berkriteria cukup baik
(Tabel 4) dikarenakan, lembar kerja
siswa (LKS)-Praktikum/Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD)-Praktikum yang
dibuat oleh guru sampel pada kategori
format penyusunan berkriteria cukup
baik, keterbacaan kurang baik, ke-
menarikan sangat baik dan isi LKS-
Praktikum/LKPD-Praktikum serta LKS-
Praktikum/LKPD-Praktikum akomodasi
KPS berkriteria cukup baik.

Aspek format penyusunanLKS-
Praktikum/LKPD-Praktikum yang di-
buat oleh guru pada SMP B,C dan D
tidak mencantumkan petunjuk pe-
ngerjaan praktikum, tidak mencan-
tumkan kolom identitas siswa dan
tidak menyediakan ruang untuk me-
nulis kesimpulan, sedangkan pada

SMP A tidak mencantumkan petunjuk
pengerjaan praktikum dan tidak men-
cantumkan kolom identitas siswa.

Aspek keterbacaan LKS-Praktikum/
LKPD-Praktikum pada semua sekolah
tidak menggunakan tata bahasa yang
sesuai EYD, menggunakan kalimat
yang menimbulkan ambiguitas, dan
tidak mengusahakan keserasian per-
bandingan besarnya huruf dengan
gambar/grafik/tabel sehingga hasil yang
diperoleh kurang sesuai.

Aspek isi  LKS-praktikum/LKPD-
praktikum pada SMP A dan C pada
bagian kegiatan dalam LKS-Praktikum/
LKPD-Praktikum tidak sesuai kom-
petensi yang harus dicapai pada KD,
dan kegiatan dalam LKS-Praktikum/
LKPD-Praktikum tidak mengarahkan
siswa untuk merumuskan hipotesis
dan menentukan variabel. SMP B
pada bagian kegiatan dalam LKS-
Praktikum/LKPD-Praktikum tidak me-
ngarahkan siswa untuk merumuskan
hipotesis dan menentukan variabel
dan pada SMP D, hanya pada bagian
kegiatan dalam  LKS-Praktikum/
LKPD-Praktikum tidak mengarah-
kan siswa untuk  merumuskan
hipotesis. Sehingga, LKS-Praktikum/
LKPD-Praktikum yang dibuat guru
tidak mengakomodasi proses belajar
IPA yang sesuai dengan Keterampilan
Proses Sains (KPS).

Pembelajaran IPA menggunakan
metode praktikum yang menitikberat-
kan pada pemberian pengalaman
langsung untuk mengembangkan kom-
petensi agar siswa mampu memahami
alam sekitar secara ilmiah, namun
dalam pembuatan  LKS-praktikum/
LKPD-praktikum, guru tidak men-
cantumkan untuk merumuskan hipotesis
seperti yang ada dalam metode ilmiah.
Hal tersebut didukung oleh pendapat
Munandar (2016: 4) yang menyatakan
bahwa Dengan praktikum akan me-
ningkatkan pemahaman konsep dan



keterampilan proses. Keterampilan
proses antara lain siswa dapat meramal-
kan, berhipotesis, mengamati, men-
catat data, membuat inferensi, dan
generalisasi.

Berdasarkan hasil pembahasan
dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
praktikum materi oganisasi kehidupan
di kelas VII SMP se-Kacamatan Teluk
Betung Utara Kotamadya Bandar
Lampung pada tahun pelajaran
2016/2017 yang dilakukan oleh guru
dan siswa berkriteria sangat baik,
tahapan pelaksanaan praktikum materi
organisasi kehidupan yang dilakukan
oleh guru dan siswa berkriteria baik,
LKS-praktikum/LKPD-praktikum oleh
guru berkriteria cukup baik; walaupun
terdapat permasalahan yang terjadi
saat pelaksanaan praktikum materi
organisasi kehidupan.

Kendala yang ditemui guru IPA
se-Kecamatan Teluk Betung Utara
dalam penyusunan LKS-praktikum/
LKD-praktikum materi organisasi ke-
hidupan dapat disebabkan karena latar
belakang pendidikan satu guru IPA
yang ada bukan merupakan lulusan
pendidikan Biologi, akibatnya guru
IPA kesulitan dalam memahami materi
organisasi kehidupan dan mengintegrasikan-
nya dengan kegiatan praktikum. Kemudian
akibat selanjutnya yaitu guru IPA ke-
sulitan dalam penyusunan LKS
praktikum materi organisasi kehidup-
an Kemudian, kendala lainnya adalah
kurangnya pelatihan yang pernah
diikuti oleh guru IPA dalam penyusun-
an perangkat pembelajaran khusus-
nya penyusunan LKS-praktikum/
LKD-praktikum. Hal ini terbukti dari
biodata guru IPA yang diperoleh,
bahwa guru IPA se-Kecamatan Teluk
Betung Utara bahwa tidak pernah
mengikuti pelatinan mengenai penyusun-
an LKS-praktikum/LKD-praktikum

SIMPULAN

Simpulan dari penelitian  yaitu
pelaksanaan praktikum materi ogani-
sasi kehidupan di kelas VII SMP se-
Kacamatan Teluk Betung Utara
Kotamadya Bandar Lampung pada
tahun pelajaran 2016/2017 yang di-
lakukan oleh guru dan siswa ber-kriteria
baik, tahapan pelaksanaan prak-tikum
materi  organisasi  kehidupan yang
dilakukan oleh guru dan siswa ber-
kriteria baik, LKS-praktikum/ LKPD-
praktikum oleh guru berkriteria cukup
baik; Sedangkan permasalahan yang
terdapat dalam pelaksanaan praktikum
materi organisasi kehidupan di kelas VII
SMP se-Kacamatan Teluk Betung Utara
Kotamadya Bandar Lampung tahun
pelajaran 2016/2017 yaitu kebutuhan
alat (mikroskop) dalam melaksanakan
praktikum materi organi-sasi kehidupan
masih belum tercukupi. Selain itu, peran
guru dalam membuat kegiatan prak-
tikum yang kondusif masih kurang,
dibutuhkan waktu khusus untuk
persiapan sebelum melaksanakan praktikum,
serta penyusunan LKS-Praktikum/LKPD-
Praktikum yang masih belum mengarah-
kan siswa untuk me-rumuskan hipotesis
seperti yang ada dalam metode ilmiah.
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